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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh heat input (HI) 

pengelasan A-TIG terhadap sifat mekanik dan struktur mikro, ketangguhan impak, 

dan kekerasan Vickers pada baja karbon rendah. Pada umumnya untuk pengelasan 

TIG mengalami penetrasi dangkal, dengan menggunakan pengelasan activated-TIG 

(A-TIG) menghasilkan penetrasi lebih dalam sehingga diharapkan sifat mekanik 

meningkat. 

Penelitian ini menggunakan baja karbon rendah, dengan dimensi 300 x 100 

x 5,8 mm, dilas menggunakan A-TIG dengan menggunakan gas argon sebagai gas 

pelindung terhadap oksidasi. Pengelasan ini tanpa menggunakan filler metal, tetapi 

menggunakan aktif fluks titanium oxide (TiO2) dan aseton sebagai pelarut TiO2 

dioleskan pada permukaan pelat yang akan disambung, setelah las dilas baru 

dibuatkan spesimen. 

Pada spesimen raw material diperoleh nilai ketangguhan impak sebesar 

0,878 J/mm2, hasil pengujian impak pada spesimen dengan HI 1.165,801 J/mm 

dengan harga impak sebesar 1.954 J/mm2, dan HI 1.530,612 J/mm menunjukan 

harga impak sebesar 1,777 J/mm2, pada HI 1.732,933 J/mm, akan mengalami 

penurunan harga impak sebesar 0.625 J/mm2. Sedangkan pengujian kekerasan yang 

paling tinggi dengan HI 1.165,801 J/mm yaitu sebesar 231,7 kg/mm2. Hasil struktur 

mikro raw material terdapat fase ferrite dan pearlite, setelah dilakukan pengelasan 

dengan variasi heat input yang berbeda. Struktur mikro terjadi beruba pada daerah 

weld metal terjadi fase AF, WF, GBF. Pada daerah HAZ kasar terdapat AF, WF dan 

HAZ halus terjadi ferrite dan peralite, pada daerah logam induk masih terdapat 

ferrite dan pearlite. 
 

Kata kunci: A-TIG, Heat input, struktur mikro, kekerasan Vickers dan pengujian 

impak. 


